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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah:

1. Kriteria kimia tanah yang ada pada lahan pembudidayaan tanaman sayur-

sayuran di Kelurahan Rewarangga Selatan yaitu pH tanah termasuk kategori

masam sampai sangat masam, C-Organik tergolong sedang, P2O5 tergolong

tinggi, K2O tergolong rendah, KTK tergolong tinggi, dan KB tergolong tinggi.

2. Kriteria kesuburan tanah di lahan pembudidayaan tanaman sayur-sayuran

yaitu tergolong sedang.

5.2  Saran

1. Data hasil analisis sifat kimia tanah dapat dijadikan untuk rekomendasi dalam

pengolahan lahan, seperti penggunaan pupuk organik.

2. Dilihat dari penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan penulis

menyarankan agar petani menggunakan pupuk organik.
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